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Pedoman Observasi 

No Aspek yang Diamati Indikator 
Deskripsi Hasil 

Observasi 
Catatan 

1 

Pemahaman makna 

“Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki” 

a. Arti menurut warga 

jemaat. 

b. Konteks penggunaan 

dalam budaya 

  

2 
Nilai budaya dalam 

ungkapan tersebut 

a. Nilai kesetiaan. 

b. Komitmen pernikahan. 

c. Ketahanan relasi 
  

3 

Pemahaman teologis 

jemaat tentang 

pernikahan 

a. Pernikahan sebagai 

perjanjian 

b. Pandangan tentang 

perceraian 

  

4 
Praktik kehidupan 

keluarga Kristen 

a. Keharmonisan rumah 

tangga. 

b. Cara menyelesaikan 

konflik. 

  

5 
Hubungan budaya dan 

iman Kristen 

a. Integrasi budaya dan 

ajaran gereja. 

b. Konflik atau keselarasan. 
  

6 
Peran gereja dalam 

membina keluarga 

a. Pengajaran tentang 

pernikahan. 

b. Pendampingan keluarga 
  

7 
Implementasi nilai 

indissolubility 

a. Kesetiaan pasangan. 

b. Komitmen seumur hidup   

8 

Tantangan dalam 

mempertahankan 

pernikahan 

a. Faktor ekonomi 

b. Konflik internal. 

c. Pengaruh modernisasi 
  

9 
Sikap jemaat terhadap 

perceraian 

a. Diterima / ditolak 

b. Alasan teologis dan budaya   
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10 

Dampak nilai budaya 

terhadap keluarga 

Kristen 

a. Positif (memperkuat relasi) 

b. Negatif (tekanan sosial)   
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Pedoman Wawancara 

1. Apakah anda pernah mendengar kata Tallang Mamata Pi 

Umpasisarakki? 

2. Menurut Anda apa arti dari kata Tallang Mamata Pi Umpasisarakki? 

3. Menurut Anda nilai apa saja yang terkandung dalam kata Tallang 

Mamata Pi Umpasisarakki (Kesetian, pengorbanan keutuhan relasi)? 

4. Apakah makna yang terkandung dalam kata kata Tallang Mamata Pi 

Umpasisarakki sejalan dengan ajaran kristen? Mengapa? 

5. Apakah kata Tallang Mamata Pi Umpasisarakki masih dijunjung tinggi 

oleh masyarakat yang ada di jemaat Tilengko? Jelaskan? 

6. Bagaimana ajaran Alkitab tentang keutuhan perkawinan dipahami 

oleh jemaat tilengko? 

7. Bagaimana hubungan antara nilai dalam kata Tallang Mamata Pi 

Umpasisarakki dengan konsep pernikahan yang tidak terceraikan 

dalam iman kristen? 

8. Apakah makna kata Tallang Mamata Pi Umpasisarakki dapat 

memperkuat ajaran gereja tentang larangan perceraian? Mengapa? 
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9. Apakah kata Tallang Mamata Pi Umpasisarakki masih relevan dalam 

kehidupan masyarakat saat ini? Mengapa? 

10. Apakah masyarakat lebih dipengaruhi oleh budaya atau ajaran gereja 

dalam hal mempertahan perkawinan? Mengapa? 

11. Bagaimana sikap jemaat terhadap perceraian? 

12. Apa saja tantangan dalam menerapkan kata Tallang Mamata Pi 

Umpasisarakki di tengah perubahan zaman sekarang ini? Jelaskan? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

N

o  

Informa

n dan 

tanggal 

wawanc

ara 

Pertanyaan Jawaban Informan 

 

Tominaa 

1 Aris 

Tandi 

Lolok 

(16 Mei 

2026) 

1. Apakah anda pernah 

mendengar kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki? 

2. Menurut Anda apa arti 

dari kata Tallang Mamata 

Pi La Umpasisarakki? 

3. Menurut Anda nilai apa 

saja yang terkandung 

dalam kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki (Kesetian, 

pengorbanan keutuhan 

relasi)? 

4. Apakah makna yang 

terkandung dalam kata 

kata Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki sejalan 

dengan ajaran kristen? 

Mengapa? 

5. Apakah kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki masih 

dijunjung tinggi oleh 

masyarakat yang ada di 

jemaat Tilengko? 

Jelaskan? 

1. Ya pernah. 

2. Artinya sesuatu yang 

sacral dan anugerah dari 

Allah, Kehendak Allah 

yang tidak boleh 

dipisahkan oleh kehendak 

manusia. 

3. Nilai yang terkandung 

adalah 

a. Mempererat 

hubungan dua 

keluarga yakni laki 

dan perempuan. 

b. Menghargai 

pengorbanan dan 

keutuhan dalam 

keluarga. 

4. Maknanya ialah  

a. agar kedua pasangan 

saling menghargai 

dan menerima apa 

adanya. 

b. saling memahami satu 

sama lain 

c. menjaga 

keharmonisan dalam 

rumag tangga. 
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6. Bagaimana ajaran 

Alkitab tentang 

keutuhan perkawinan 

dipahami oleh jemaat 

tilengko? 

7. Bagaimana hubungan 

antara nilai dalam kata 

Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki dengan 

konsep pernikahan yang 

tidak terceraikan dalam 

iman kristen? 

8. Apakah makna kata 

Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki dapat 

memperkuat ajaran 

gereja tentang larangan 

perceraian? Mengapa? 

9. Apakah kata Tallang 

Mamata Pi Umpasisarakki 

masih relevan dalam 

kehidupan masyarakat 

saat ini? Mengapa? 

10. Apakah masyarakat 

lebih dipengaruhi oleh 

budaya atau ajaran 

gereja dalam hal 

mempertahan 

perkawinan? Mengapa? 

11. Bagaimana sikap jemaat 

terhadap perceraian? 

12. Apa saja tantangan 

dalam menerapkan kata 

Tallang Mamata Pi La 

d. saling megasihi 

seperti kasih allah 

kepada manusia. 

5. ya, karena masyarakat dan 

jemaat memahami bahwa 

pernikahan itu adalah 

sesuatu hal yang sangat 

dihargai oleh orang toraja 

sebab sesuai dengan adat 

toraja yang sangat 

dihargai dan dijunjung 

tinggi. 

6. Ajaran Alkitab yang 

pahami jemaat yaitu, 

a. Alkitab mengajarkan 

tentang saling 

mengasihi baik untuk 

atau pun malang. 

b. Saling menghormati 

suami atau isteri dan 

saling membantu 

dalam setiap waktu. 

7. Konsepnya adalah 

mempunyai kedewasaan 

yang matang, siap 

menghadapi segala resiko, 

tidak mudah terpengaruh 

oleh situasi apapun serta 

mempuanyai sikap 

ketulusan. 

8. Tidak, karena dunia 

sekarang, kita gampang 

terpengaruh oleh 

perkembangan dunia 
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Umpasisarakki di tengah 

perubahan zaman 

sekarang ini? Jelaskan? 

modern juga kemajuan 

ekonomi sehingga banyak 

orang tidak mampu hidup 

dalam kesederhanaan 

yang mengakibatkan 

rumah tangga tidak 

harmonis. 

9. Tidak relevan karena 

banyak rumah tangga 

yang hancur karena 

terpengaruh oleh 

perkembangan dunia 

modern. 

10. Tidak, karena perkawinan 

itu adalah hal yang 

memang sudah 

direncanakan dengan 

matang dan telah 

dimusyawarahkan atau 

dibicarakan oleh kedua 

belah pihak yang 

didampingi oleh tokoh 

adat, gereja dan 

pemerintah. 

11. Sikap gereja, sangat tidak 

setuju. 

12. Tantangan ialah  

a. Adanya pihak ketiga 

dari keluarga itu 

sendiri yang tidak 

mampu melihat 

perilaku baik laki-laki 

dan perempuan. 

b. Adanya 
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ketidaksetiaan  

c. Tidak ada rasa 

kepercayaan. 

d. Mudah terpengaruh 

oleh orang lain. 

e. Masalah ekonomi. 

Tua-tua dalam Lembang 

2.  Johanis 

Lembang 

dan 

Bapak B. 

Kadoi 

(18 Mei 

2026) 

1. Apakah anda pernah 

mendengar kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki? 

2. Menurut Anda apa arti 

dari kata Tallang Mamata 

Pi La Umpasisarakki? 

3. Menurut Anda nilai apa 

saja yang terkandung 

dalam kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki (Kesetian, 

pengorbanan keutuhan 

relasi)? 

4. Apakah makna yang 

terkandung dalam kata 

kata Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki sejalan 

dengan ajaran kristen? 

Mengapa? 

5. Apakah kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki masih 

dijunjung tinggi oleh 

masyarakat yang ada di 

jemaat Tilengko? 

Jelaskan? 

1. Ya, pernah. 

2. Sehidup semati/ tidak 

dikatakan tallang mamata 

jika cerai hidup. 

3. Kesetian, keutuhan relasi 

dan pengorbanan. 

4. Sesuai ajaran Kristen kita 

tidak mempermainkan hal 

perkawinan karena kita 

seharusnya membinan 

rumah tangga secara 

kekristenan. 

5. Ya, karena itulah yang 

disampaikan oleh pendeta, 

penatua dan diaken dll 

baik secara adat maupun 

ajaran Kristen. 

6. Ya. Larangan perceraian 

harus dijunjung tinggi 

karena tidak sesuai 

dengan firman Tuhan dan 

itu juga merupakan 

cerminan dari kekristenan. 

7. Sangat tidak relevan 

karena yang dituliskan 

dalam kitab taurat. 

8. Tergantung siapa yang 
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6. Apakah makna kata 

Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki dapat 

memperkuat ajaran 

gereja tentang larangan 

perceraian? Mengapa? 

7. Apakah kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki masih 

relevan dalam 

kehidupan masyarakat 

saat ini? Mengapa? 

8. Apakah masyarakat 

lebih dipengaruhi oleh 

budaya atau ajaran 

gereja dalam hal 

mempertahan 

perkawinan? Mengapa? 

9. Bagaimana sikap jemaat 

terhadap perceraian? 

menjalaninya tapi 90% 

tergantung dalam ajaran 

Kristen. 

9. Jemaat sangat tidak 

menghendaki peeceraian 

itu, namun karena 

keadaan atau situasi dan 

berbagai factor lainnya 

sehingga perceraian itu 

terjadi. 

 Obet 

Panimba 

(17 Mei 

2026) 

1. Apakah anda pernah 

mendengar kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki? 

2. Menurut Anda apa arti 

dari kata Tallang Mamata 

Pi La Umpasisarakki? 

3. Menurut Anda nilai apa 

saja yang terkandung 

dalam kata Tallang 

Mamata Pi Umpasisarakki 

(Kesetian, pengorbanan 

keutuhan relasi)? 

4. Apakah makna yang 

terkandung dalam kata 

1. Ya, pernah. 

2. Merujuk pada suatu ikatan 

perkawinan. Dikatakan 

tallang mamata artinya 

sebuah aturan yang 

ditetapkan oleh para 

pendahulu masyarakat 

toraja, yang tidak 

terpisahkan juga dari 

ajaran alkitab yang 

mengatakan bahwa apa 

yang sudah di ikat oleh 

Tuhan tidak diceraikan 

oleh manusia kecuali 
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kata Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki sejalan 

dengan ajaran kristen? 

Mengapa? 

5. Apakah kata Tallang 

Mamata Pi La 

Umpasisarakki masih 

dijunjung tinggi oleh 

masyarakat yang ada di 

jemaat Tilengko? 

Jelaskan? 

6. Apakah masyarakat 

lebih dipengaruhi oleh 

budaya atau ajaran 

gereja dalam hal 

mempertahan 

perkawinan? Mengapa? 

7. Bagaimana sikap jemaat 

terhadap perceraian? 

8. Apa saja tantangan 

dalam menerapkan kata 

Tallang Mamata Pi La 

Umpasisarakki di tengah 

perubahan zaman 

sekarang ini? Jelaskan? 

 

 

 

maut.  

3. Kesetian, pengorbanan 

dan keutuhan. 

4. Sejalan, alasannya karena 

sebelum ada ajaran 

kekristenan, dan jika ada 

orang yang ingin menikah 

tentu dihadirkan para 

tokoh adat untuk 

membicarakan bagaimana 

ikatan perkawinan itu agar 

tidak terpisahkan ditengah 

jalan. Demikian pula 

ajaran kekristenan diatur 

dalam alkitab bahwa kita 

harus menjunjung tinggi 

apa yang sudah menjadi 

keputusan Tuhan. 

5. Ya, karena setiap orang 

yang mau menikah tentu 

dihadirkan tokoh adat dan 

MG untuk memberi 

pembinaan kepada kedua 

mempelai. Namun seiring 

berjalannya waktu ada 

juga masyarakat yang 

melanggar aturan tersebut. 

6. Lebih dipengaruhi oleh 

budaya di banding dengan 

ajaran Kristen karena 

masyarakat lebih takut 

pada adat daripada ajaran 

Kristen. 

7.  Sikap jemaat, dimasa 



115 

 

 

sekarang ini perceraian 

merupakan sesuatu hal 

yang dianggap sepele oleh 

jemaat dan masyarakat 

karena setiap orang yang 

mempunya masalah 

dalam keluarga gampang 

saja bercerai melalui 

pengadilan. 

8. Tantangan ialah, tidak ada 

sikap menghargai dan 

tidak memahami 

ungkapan tallang mamata 

pi umpasisarakki. 
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